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FORMULASI DAN EVALUASI BLUSH ON SEDIAAN STICK DARI  

EKSTRAK BUNGA PACAR AIR (Impatiens balsamina L) DAN 

EKSTRAK  KAYU SECANG (Bianceae sappan L) 

 

ABSTRAK 
Perona pipi (blush on) adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai pipi 

dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah dan 

diminati karena dapat menimbulkan kesan segar dan cantik pada wajah salah satunya bisa 
dibuat dari bahan alami seperti bunga pacar air dan kayu secang yang bisa menghasilkan 

warna merah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui . Apakah ekstrak 

etanol bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea sappan L ) 
dapat di gunakan sebagai blush on stick. Metode penelitian ini adalah eksperimental, 

penelitian ini meliputi pembuatan sediaan blush on stick menggunakan estrak bunga pacar 

air dan estrak kayu secang dengan konsentrasi  0%, 0,1% ,0,2% , 0,3% .Dengan beberapa 

uji meliputi Uji organoleptis , Uji homongenitas , Uji pH , Uji daya sebar , Uji daya lekat 
,Uji keretakan , Uji stabilitas Uji iritasi, Uji hedonik  Mengenai hasil pembuatan blush on 

stick dari ekstrak bunga pacar air dan ekstrak kayu secang yang meliputi ( uji organoleptis 

pada formula disukai  F1 konsentrasi 0,1 % , uji homogenitas semua formula 
menunjukakan hasil homegen , uji ph F0 ,7,29 F1 7,10 F2 7,13 F3 7,5 ,uji daya sebar 

formula di  F0 lebih luas daya sebar nya di bandingkan formula yang lain karena semakin 

tinggi konsentrasinya semakin kecil daya sebarnya , uji daya lekat hasil  pemeriksaan 
daya lekat pada sediaan blush on yang dibuat di katakan baik dimana daya lekatnya pada 

formula  maka semakin menurun tetapi masih standar , hal ini terjadi karena semakin 

banyak estrak nya , uji keretakan semua formula tidak pecah  uji stabilitas semua formula 

tidak ada perubahan  bentuk ,warna , bau , uji iritasi di semua formula tidak ada 
perubahan ,kulit merah , kulit bengkak ,kulit gatal , dan uji hedonik formula yang paling 

di sukai di F1 sebanyak 27 orang .kesimpulannya Formula ekstrak bunga pacar air dan 

ekstrak kayu secang sebagai blush on stick paling disukai F1. 
 

Kata cunci : bunga pacar air (Impatiens balsamina L),ekstrak kayu secang (Bianceae 

sappan L ) , blush on stick , kosmetik  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Setiap wanita cenderung ingin tampil cantik mempesona dan enak 

dipandang, sehingga kebutuhan utamanya adalah produk kosmetik. Kandungan 

bahan sintetis dalam produk kosmetik sangat berbahaya bagi kesehatan kulit. 

Bahaya yang ditimbulkan beragam seperti jerawat, flek hitam, dan iritasi. 

Kosmetik adalah sediaan atau bahan yang diperuntukan bagi bagian luar tubuh 

manusia  (epidermis, bibir, kuku, rambut dan organ luar genetika atau selaput 

lendir mulut dan gigi, terutama untuk membersihkan, memberi wangi, 

memperbaiki bau badan, mengubah penampilan), melindungi atau 

mempertahankan kondisi yang baik. (Ramani et al., 2021). 

 Menurut Permenkes (2018), kosmetik adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (Epidermis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut 

terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik 

(Permenkes, 2018). 

 Kebutuhan setiap orang akan kosmetika berbeda-beda. Namun, bisa 

dipastikan setiap harinya banyak orang yang menggunakan produk kosmetik. 

Kosmetik telah dikonsumsi dari dulu hingga sekarang. Kosmetik tidak lagi 

merupakan kebutuhan tambahan, tetapi sudah menjadi kebutuhan pokok bagi 

setiap orang. Karena di zaman yang sudah maju ini, tidak mungkin lagi seseorang 

untuk tidak memakai kosmetik baik kosmetik untuk merawat atau merias dirinya. 
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(Iskandar, 2017), Rostamailis, 2005). Salah satu bentuk kosmetik yang biasa 

digunakan yaitu Blush on. Perona pipi (blush on) adalah sediaan kosmetik yang 

digunakan untuk mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga dapat 

meningkatkan estetika dalam tata rias wajah dan diminati karena dapat 

menimbulkan kesan segar dan cantik pada wajah (Ditjen POM, 2018),(Tranggono 

dan Latifah, 2015). Menurut (Tranggono dan Latifah 2015) terdapat beberapa 

jenis blush on diantaranya, bentuk padat (compact), bentuk anhydrous cream, 

bentuk liquid blush, bentuk krim emulsi dan bentuk batang (stick). Blush on 

bentuk batang (stick) dikemas dalam tube seperti lipstick. Penggunaannya cukup 

mudah karena langsung dipoleskan secara lurus di pipi kemudian diratakan 

dengan jari (Mulyawan dan Suriana, 2018). 

Blush on merupakan kosmetik yang di tujukan untuk riasan (dekoratif atau 

make -up produk make -up ini penting bagi wanita yang berusia 20 an 

penggunaan blush on dapat membuat wajah tampak lebih berseri , cantik ,dan 

berdimensi. blush on juga digunakan untuk memerah kan pipi sehingga 

memberikan penampilan yang lebih mudah dan untuk menegaskan bentuk tulang 

pipi .terdapat beberapa jenis warna yang cocok bagi wanita yang memiliki kulit 

cerah antara lain baby pink ,peach ,leight coral dan plum. blush on bagi wanita 

berkulit gelap memiliki variasi warna antara lain brick red (merah bata ), peach, 

dan raisin (keunguan) sedangkan untuk kulit medium /sedang memiliki variasi 

warna antara lain  kuning, peach, atau netral. 

Pewarna alami digunakan pada kosmetik, kulit, makanan, serta obat-

obatan.. Zat warna alami dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna 

sintetik karena itu pewarna alami sangat dibutuhkan keberadaannya. Banyak 
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penelitian mengenai pemanfaatan kayu secang sebagai pewarna alami seperti 

penjelasan diatas, namun belum ada penelitian mengenai pemanfaatan kayu 

secang sebagai kosmetik dekoratif (Widhasari, 2019). 

Bunga pacar air memiliki kandungan antosianin yang merupakan pigmen 

warna merah alami dari tanaman, sehingga untuk tetap mendapatkan wajah yang 

berseri, cantik, dan berdimensi tanpa takut akan pewarna kimia berbahaya di 

dalamnya diformulasikanlah blush on stick menggunakan pewarna alami 

bunga pacar air. Bunga pacar air memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, 

terpenoid dan tannin yang berfungsi sebagai antioksidan.  

Kayu secang yang dikenal sebagai salah satu jenis rempah sering dijadikan 

obat dan minuman hangat ini, ketika diseduh ternyata dapat mengeluarkan zat 

pewarna merah. Hal tersebut dapat terjadi karena kayu secang memiliki senyawa 

Brazilin yang merupakan pigmen alami warna merah (Widhasari, 2019). Kayu 

secang (Biancaea sappan L.) mengandung senyawa-senyawa yang dapat menjadi 

antioksidan, seperti antosianin, flavonoid, dan brazilin. 

Antioksidan adalah parameter yang penting untuk memastikan kesehatan 

pada tubuh manusia. Antioksidan sangat berguna karena berfungsi 

mempertahankan kesehatan sel tubuh dengan menetralkan atau mencegah 

kerusakan akibat radikal bebas, membantu mengurangi risiko berbagai penyakit 

dan menjaga kesehatan kulit.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Formulasi Uji Stabilitas Blush On Sediaan stick Berbahan 

Dasar Bunga Pacar Air (Impatiens balsamina L) dan Kayu Secang (Biancaea 

sappan L) sebagai kosmetik”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstak bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang 

(Biancaea sappan L) dapat  digunakan sebagai pembuatan blush on stick ?  

2. Formulasi yang mana dari sediaan ekstrak etanol  bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea sappan L) yang 

paling baik dalam  pembuatan blush on stick? 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol bunga pacar air (Impatiens balsamina L) 

dan kayu secang (Biancaea sappan L ) dapat di gunakan pada blush on 

stick  

2. Mengetahui formulasi yang mana dari sediaan ekstrak etanol bunga pacar 

air (Impatiens balsamina  L) dan kayu secang (Biancaea sappan L ) yang 

paling baik dalam pembuatan blush on stick  

1.4 Manfaat penelitian  

1. Bagi peniliti  

      Mengetahui estrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L ) dan kayu 

secang  (Biancaea   sappan L)  apakah dapat di formulasikan dalam bentuk 

sediaan  blush on stick  

2. Bagi Industri 

Membantu pustaka informasi bagi mahasiswa Universitas Aufa Royhan 

program studi farmasi program sarjana dan menjadi referensi formulasi dan 

evaluasi fisik blush on stick dari bahan dasar ekstrak bunga pacar air  (Impatiens 

balsamina L ) dan kayu secang  (Biancaea  sappan L).  
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3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi yang bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi 

masyarakat tentang kosmetik terutama blush on stick dari ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea  sappan L). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Blush On 

2.1.1 Pengertian Blush On 

            Perona pipi atau Blush on merupakan salah satu produk kecantikan yang 

banyak digunakan untuk mempercantik riasan wajah dengan warna yang menarik 

dan bervariasi. Blush on biasanya diaplikasikan dengan tujuan untuk 

meninggalkan warna dan kesan hangat pada wajah (Amaliasari et al., 2021). 

 Blush on memiliki beberapa bentuk konsistensi yaitu cair, cream, 

padat/cake dan powder/bubuk. Varian warna bulsh on sangat bervariasi misalnya 

merah jingga, pink dan juga ke coklatan. Blush  on yang mengandung pikmen 

kadar rendah digunakan sebagai pelembut warna atau pencampur untuk 

memperoleh efek yang menyolok. Formulasi sediaan blush on powder dipilih 

karena lebih praktis, mudah menyebar secara merata dan mudah dalam 

pengaplikasiannya (Handayani et al., 2019). 

2.1.2 Penggolongan Blush On 

Ada beberapa jenis blush on dan cara mengaplikasikannya (Galih, 2018): 

a. Blush on berbentuk cream 

Blush on seperti ini sesuai untuk semua jenis kulit, terutama kulit yang 

berminyak, karena tidak akan membuat kulit terlihat berkilat. Teksturnya lebih 

padat dibandingkan krim pelembab dan warnanya lebih jelas. Cara 

mengaplikasikannya ke wajah yaitu dengan cara, oleskan stick krim ke bagian 

pipi, lalu baurkan sampai warnanya menyatu dengan warna kulit. 



7 
 

 
 

 

Gambar 2.1 Blush on berbentuk cream 

b. Blush on berbentuk tabur 

Blush on berbentuk tabur ini mirip dengan bedak tabur, tetapi dipakai 

untuk bagian pipi. Cara mengaplikasikannya ke wajah yaitu dengan menggunakan 

kuas yang berukuran besar dan lembut. Kemudian disapukan pada bagian pipi 

sampai warnanya menyatu dengan warna kulit wajah. 

 

Gambar 2.2 Blush on berbentuk tabur 

c. Blush on dalam kemasan mungil (Blush on compact powder). 

Blush on ini memiliki bentuk yang unik, dalam kemasan yang mungil dan 

berbentuk bulat seperti bola-bola kecil. Cara mengaplikasikannya ke wajah 

dengan menggunakan kuas, cukup utar-putar ujung kuas pada pewarna pipi, alu 

aplikasikan di wajah sampai warnanya menyatu dengan kulit wajah. 

 

Gambar 2.3 Blush on dalam kemasan mungil (Blush on compact powder). 
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d. Blus on berbentuk gel  

Blush on ini sanggat transparan  dan teksturnya  mirip gel memakai warna  

pipi seperti ini  cukup setitik dan oles kan pada wajah. 

 

Gambar 2.4 Blus on berbentuk gel 

e. Blush on stik  

Blush on jenis  ini di kenal dalam tube mirip libstik  penggunaan nya 

cukup  mudah karna langsung di poleskan secara lurus di pipi  kemudian di 

ratakan dengan jari.  

 

Gambar 2.5 Blush on stik 

2.1.3 Macam – macam warna blush on  

Ada beberapa macam warna blush on yang di pakai sesuai kuli, yaitu:  

a. Ada warna natural (collat) warna blush on yang cocok untuk natural 

(undertone) yaitu pencampuran, warna – warna (peach) dengan warna cool 
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(pink) sehinbag gga semua warna kulit .sehingga  bias menggunakan 

warna blush on natural  

b. Warna- warna peach, bias untuk kulit yang putih, warna kulit yang kuning 

langsat bias di tampolkan dengan menggunakan blush on berwarna peach 

warna peach ini bias menciptakan efek glow natural menonjolkan tone 

warna orage atau kuning di kulit mu  

c. Kulit medium itu : atau kulit tiak terlalu putih  atau terlalu gelap, bias 

menggunakan bronzer berwarna peach kecoklatan sebagai  penganti blush 

on  

d. Bagi kulit gelap biasa memancarkan  kesegaran wajah dengan memakai 

blush on berwarna merah bata  di bagian pipi 

e. Bagi yang memiliki kulit yang gelap  hindari memakai blush on pink atau 

kemerahan  melainkan coba blush on warna orage  

f. Bagi kulit putih akan terlihat memiliki rona natural  jika memakai blush on 

bewarna pink mudah  

2.2  Bunga Pacar Air 

2.2.1 Defenisi Bunga Pacar Air 

Bunga pacar air (Impatiens balsamina l) merupakan tanaman dari family 

balsaminaceae, pacar air tersebar di negara – negara afrika, asia serta eropa (Dash 

et al 2019). Bunga pacar air memiliki banyak manfaat dalam kesehatan seperti 

pada bagian biji yang dapat mengobati nyeri  nifas bahkan kanker , dan bagian 

bunga dapat di gunakan untuk mengobati dermatitis, sakit pinggang, neuralgia  

dan luka – luka bakar. (Suh et al 2016). 
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Bunga pacar air di indodesia di budayakan sebagai tanaman hiasan namun 

tak jarang tanaman bunga pacar air di temukan  di luar hutan  tanaman ini tersebar  

di berbagai wilayah  di indinesia  seperti di sumatera, jawa, Sulawesi, dan 

Kalimantan (Utami 2019). 

 

Gambar 2.6 Bunga Pacar Air 

2.2.2 Klasifikasi Bunga Pacar Air 

a. Kerajaan  : Plantea  

b. Kelas  : Dicotyledonae 

c. Divisi  : Spermatophyte 

d. Ordo  : Balssaminacee 

e. Famili  : Balssaminaceae 

f. Genus : Impatiens 

g. Spesies : impatiens balsamina l 

2.2.3 Ciri umum Bunga Pacar Air  

          Ciri dan karakter familia Balsaminaceae akan mewakili ciri karakter genus 

Impatiens secara umum karena pembagian genus dalam familia ini masih semu 

sehingga akan diambil dari ciri familia. Familia Balsaminaceae memiliki ciri 

sebagai berikut.  

Habitus 



11 
 

 
 

            Herba annual dan ada juga yang menyebutkan perenial dengan ukuran 15- 

50 cm, disebut pula dengan “Fleshy Herb” karena batangnya yang memiliki 

banyak kandungan air. Batang bentuk quadralangular, dengan pola percabangan 

simpodial. 

 

Gambar 2.7 Habitus 

a.Daun 

          Daun jenis tunggal dan duduk daun tersebar spiral. Tepi daun tipe 

Aculeate hingga serrate, tidak memiliki stipula atau kadang memiliki kelenjar 

stipula. Ujung daun tipe apiculate, dan pangkal daun tipe attenuate. Bagian 

abaxial daun memiliki rambut halus dan berwarna hijau cerah jika dibanding 

bagian adaxial daun. Ukuran daun umumnya 1.8 – 6.5 x 1.1 – 3.5 cm. 

 

Gambar 2.8 Daun  
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b.Perbungaan 

          Perbungaan tunggal dengan jenis kelamin bunga biseksual dan kelamin 

tumbuhan monocious. Simetri bunga zygomorph, sepal 3 petal 5. Calon 

perbungaan yang disebut Glabrous yang nantinya akan menjadi bunga muncul 

dari ketiak daun dan berjumlah dua untuk setiap ketiak daun dengan ukuran 1.5 – 

2 cm. Untuk species Impatiens balsamina var. Balsamina bunga berwarna merah 

muda, memili brachtea berwarna merah muda ukuran 1,5 mm, pedicle 2,5 - 4 cm, 

sepal lateral sepasang ukuran 2 mm, standar petal ukuran 5mm dan wing petal 

ukuran 1 cm. Memiliki bagian bunga yang disebut lip dengan ukuran 1 cm. 

Anthera Postgenittaly dan membentuk Forming cap diatas stigma, filament 

banyak dan bagian atas bersatu. Ovarium tipe superum dan resupinasi, germinasi 

epigeal, jenis buah tunggal dan biji pachychalazal. 

 

Gambar 2.9 Perbungaan  
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c.Akar 

Tipe akar dari tanaman pacar air ini adalah akar serabut. 

 

Gambar 2.10 Akar  

d.Buah 

 Buah pacar air bertipe buah kendaga atau regma, dan bila telah masak 

buahnya yang seukuran seruas jari kelingking dengan biji-biji di dalamnya akan 

pecah dengan sendirinya. Bagian kulit dari buah ini ditutupi oleh bulu-bulu halus 

berwarna putih. 

 

Gambar 2.11 Buah 

e.Biji 

Familia balsaminaceae dan genus Impatiens memiliki ukuran biji yang 

kecil, exarillate, tidak memiliki kandugan albumin, dan hampir keseluruhan dalam 

genus ini bertipe pachychalazal dimana integument jarang ter-multifikasi. Lapisan 

yang melindungi biji disusun oleh chalaza, testa tidak terspesialisasi atau selnua 

memiliki papila atau rambut. Endosperm terabsorbsi. Identifikasi struktur biji 
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menggungakan metode SEM akhir-akhir ini dijadikan sebagai bagian dari 

micromorphology yang dijadikan dasar klasifikasi takson di era modern. 

 

Gambar 2.12 Biji 

Biji mengandung saponin dan fixel oil (terdiri dari : spinasterol, ergosterol, 

balsaminasterol, parinaric acid, minyak menguap, quercetin, derifat kaempferol, 

dan naphthaquinon). Bunga mangandung anthocyanins, cyanidin, delphinidin, 

pelargonidin, malvidin, kaempherol, quercetin. Akar mengandung cynadin 

monoglycoside. 

2.2.4 Kandungan bunga pacar air  

Bunga pacar air (Impatiens balsamina) mengandung senyawa flavonoid, 

lantosianin, kaemferol, dan senyawa fenolik. 

1. Flavonoid  

Favonoid di bunga pacar air adalah senyawa pigmen warna merah yang 

disebut antosianin. Flavonoid merupakan salah satu golongan senyawa 

fenol alam terbesar dalam tanaman. Flavonoid  Beberapa mililiter sampel 

dalam etanol ditambahkan beberapa tetes HCl pekat dan serbuk 

magnesium. Positif flavonoid akan menunjukkan perubahan warna 

menjadi merah alam. 
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2. Asianin  

Antosianin adalah zat yang terkandung dalam bunga pacar air (Impatiens 

balsamina L) yang menyebabkan warna merah pada daun dan 

batangnya. Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang menghasilkan 

pigmen warna merah kecoklatan dan oranye. ntosianin dalam bunga pacar 

air dapat dimanfaatkan sebagai: Pewarna alami, Indikator asam basa 

alternatif, Antiseptik alami.  

3. kaemferol,  

Bunga pacar air memiliki khasiat obat tradisional, di antaranya sebagai 

antibakteri, antirematik, antiinflamasi, analgetik, peluruh haid, dan dapat 

melunakkan benjolan yang keras (tumor). 

Ekstrak bunga pacar air dapat digunakan sebagai antiseptik alami. Ekstrak 

batang tanaman pacar air memiliki potensi dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif, 

4. Fenolik 

Fenolik Sejumlah sampel ditambahkan dengan 20 mL etanol 70%. Larutan 

yang dihasilkan diambil sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan 2 tetes 

larutan FeCl3 5%. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hijau atau hijau biru. 

           Manfaat  

a) Dijadikan mainan anak-anak sebagai pewarna kuku.  

b) Jus daun dijadikan obat keracunan dan gigitan ular  

c) Mengobati rematik dan fraktur tulang. 

d) Obat konstipasi dan gastritis  
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e) Sampo dan menstimulasi pertumbuhan rambut (Aldi M 2018). 

2.3 Kayu secang  

2.3.1 Pengertian Kayu Secang    

         Kayu secang (Biancaea sappan l) merupakan salah satu tanaman asli 

Indonesia yang biasa di gunakan oleh masyarakat sebagai zat pewarna alami dan 

obat tradisional. Bagian yang biasa di gunakan adalah bagiaan kukunya.  

          Kayu dari batang secang mengandung tanin, asam galat, rennin, resorsin, 

minyak atsiri dan branzilin (Mastuti dkk, 2022). Kayu secang memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan (Febriyenti dkk, 2018). Selain sebagai 

antioksidan, kayu secang juga. memiliki fungsi anti inflamasi, anti-virus, 

antiproliteratif, anti koagulan, imunostimulan, antikonvulsan dan anti-sifat 

mikroba (Widigyo, et al., 2017). Kayu secang dikonsumsi ketika diseduh 

dicampur dengan bahan rempah lain dapat menjadi minuman penghangat tubuh, 

mengobati penyakit disentri, malaria, tetanus sehingga kayu secang sering disebut 

sebagai minuman kesehatan. 

          Kayu secang yang dikenal sebagai salah satu jenis rempah sering dijadikan 

obat dan minuman hangat ini, ketika diseduh ternyata dapat mengeluarkan zat 

pewarna merah. Hal tersebut dapat terjadi karena kayu secang memiliki senyawa 

Brazilin yang merupakan pigmen alami warna merah. Potensi kayu secang 

sebagai pewarna merah sudah banyak dimanfaatkan seperti menurut penelitian 

(Harun,et al 2017).Kayu secang digunakan sebagai pewarna pada makanan bakso. 

Kayu secang juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna tekstil (Widyawati 

2015).Pewarna alami digunakan pada kosmetik, kulit, makanan, serta obat-

obatan.. Zat warna alami dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna 



17 
 

 
 

sintetik karena itu pewarna alami sangat dibutuhkan keberadaannya (Maharini 

dkk, 2017). 

 

Gambar 2.13 Kayu Secang 

2.3.2 Klasifikasi Kayu Secang 

a. Devisi  : spermatophyte 

b. Sub divisi : Angionspermae 

c. Kelas : Dicotyledone  

d. Sub kelas  : Aympetalae 

e. Bangsa : Rosales 

f. Family : Leguminoceae  

g. Marga  : Caesalpinia  

h. Jenis  : Biancaea sappan l  (Puspitasari 2018) 

2.3.3 Morfologi kayu secang  

         Kayu secang yaitu tumbuhan berupa semak dangan tinggi pohon sekitar 5-

10 m, tumbuhan inijuga berduri , daun majemuk panjang sekitar 25- 40 cm .dan 

bunga majemuk bewarna kuning yaitu sekitar 10- 40 cm kayu secang biasanya di 

tanam sebagai sebatas taman dan pagar  kayu secang dapat hidup di daerah hingga 

1000 m di atas permukaan laut (Widhasari,2019). 
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          Kayu secang biasa tumbuh di daerah tropis umumnya di tempat terbuka 

sampai ketinggian 1000 m di atas permukaan laut seperti di pegunungan namun 

tidak bersuhu terlalu dingin. Kayu secang termasuk suku ( Biancaea sappan L ) 

Memiliki nama berbeda di setiap daerah seperti cang (Bali), sepang (Sasak), kayu 

sena (Manado), naga, sapang (Makassar), soga jawa (Jawa), kayu secang 

(Madura), secang (Sunda), sepeung, sopang, cacang (Sumatra), sepang (Bugis), 

sawala, hinianga, sinyhiaga, singiang g (Halmahera Utara), sepen (Halmahera 

Selatan), lacang (Minangkabau), sepel (Timor), hape (Sawu), hong (Alor) 

(Karlina et al., 2012). g (Halmahera Utara), sepen (Halmahera Selatan), lacang 

(Minangkabau), sepel (Timor), hape (Sawu), hong (Alor) (Karlina et al., 2016). 

2.3.4 Khasiat kayu secang  

           Umumnya tanaman  kayu secang banyak di manfaat kan oleh di 

masyarakat untuk pewarna alami , di olah menjdi minuman , kue dan bermanfaat 

sebagi obat berbagai macam  penyakit seperti obat  TBC, radang dan 

membersihkan darah ,hal ini karna adanya  kandungan kimia yang cukup tinggi 

berupa brazilin ,minyak atsiri , resorsin ,rennin , asam gelat ,flavonoid  dan juga 

mengandung tannin (Widhasari 2019) 

       Kandungan  dalam tanaman kayu secang dapat memberikan keuntungan 

bagi masyarakat untuk memanfaatkan secara optimal  seperti penelitian yang telah 

di lakukan sebelum nya bahwa kayu secang  memiliki beberapa aktivitas  

,morfologi yaitu sebagai anti- inflamasi ,anti koaggulan ,antimigroba ,dan 

antikonvulsanhal ini di di perkuat oleh (Widigdyo 2017). 
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2.3.5 Kandungan kayu secang  

Kayu secang sering digunakan sebagai pengobatan tradisioal karena 

mengandung asam galat, tanin, resorsin, brasilin, brasilein, d-alfa-phellandrene, 

antibakteri, oscimene, alkaloid, flavonoid, saponin, fenil propana, terpenoid, dan 

minyak atsiri (Hidayat et al., 2015). Selain itu, tanaman secang digunakan sebagai 

salah satu pigmen alami karena menghasilkan pigmen berwarna merah. Pigmen 

merah ini disebut antosianin yang bersifat mudah larut dalam air panas (Karlina et 

al., 2016). 

Pemanfaatan kayu secang ini dengan cara direbus yang bertujuan untuk 

melarutkan senyawa tanin dan brasilin yang terkandung didalamnya. Senyawa 

tanin dan brasilin merupakan senyawa kompleks dengan ukuran dan bentuk 

molekul yang memungkinkan kelarutannya dalam air (Kumala & Tulus, 2019). 

Kandungan kayu secang yang bermanfaat sebagai antibakteri diantaranya: 

1.Tanin 

Tanin dapat bersifat sebagai antibakteri dan astringen (Kumala & Tulus, 

2019). Toksisitas tanin dapat merusak membran sel bakteri, senyawa astringent 

tanin dapat menginduksi pembentukan kompleks senyawa ikatan terhadap enzim 

atau substrat mikroba, dan pembentukan suatu kompleks ikatan tanin terhadap ion 

logam menambah daya toksisitas tanin (Juliantina et al., 2018). 

2. Brasilin 

Brasilin mempunyai aktivitas sebagai antibakteri dan bakteriostatik 

(Kumala & Tulus, 2019). Senyawa brasilin juga merupakan spesifik dari kayu 

secang yang dapat memberikan warna merah kecoklatan jika teroksidasi atau 

dalam suasana basa (Rina et al., 2017) 
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3. Flavonoid 

Flavonoid yang terkandung dalam kayu secang berperan sebagai 

antikanker, antivirus, antiinflamasi, diuretik dan antihipertensi. Saponin juga 

terkandung di dalam kayu secang yang berfungsi sebagai antivirus, antibakteri, 

dan meningkatkan kekebalan tubuh (Yusriana et al., 2017). Flavonoid berfungsi 

sebagai anti bakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein 

extraseluler yang menghambat integritas membran sitoplasma sel bakteri 

(Juliantina et al., 2018). 

4.Alkaloid 

Alkaloid memiliki kemampuan antibakteri dengan cara menghambat 

pembentukan komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh (Juliantina et al., 2018). Sintesis 

peptidoglikan akan terganggu sehingga pembentukan sel tidak sempurna karena 

tidak mengandung peptidoglikan dan dinding selnya hanya meliputi membran sel. 

Susunan dinding sel bakteri adalah lapisan peptidoglikan (Retnowati et al., 2021) 

5.Minyak atsiri 

Minyak atsiri yang terkandung dalam kayu secang berperan sebagai 

antibakteri dengan cara menghambat proses pembentukan membran atau dinding 

sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna. Minyak atsiri 

mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan fenol 

berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan 

hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan yang 

lemah dan mengalami peruaraian, diikuti penetrasi fenol kedalam sel dan 

mnyebabkan pretisipasi serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi fenol 
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menyebabkan koagulasi protein. Pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi 

protein dan sel membran mengalami lisis (Juliantina et al., 2018). 

6.Fenilpropena  

Senyawa yang mengandung cincin fenil yang terikat pada propena 

Senyawa yang memiliki struktur induk alilbenzena Senyawa yang biasanya 

memiliki substituen lain yang terikat pada cincin aromatic 

7. Terpenoid 

golongan terpenoid merupakan komponen dari ekstrak kayu dan dari 

ekstrak yang diperoleh dari pelarut non polar, sebagai zat pengatur tumbuh dan 

anti rayap. Terpenoid komponen penyusun nya yaitu minyak atsiri mempengaruhi 

penggunaan produk rempahrempah sebagai bumbu masak, wewangian, ritual 

upacara dan sebagai pengobatan kesehatan. Senyawa golongan ini diambil dari 

nama-nama umum minyak atsiri yang mengandungnya. Suatu simplisia yang 

memenuhi persyaratan mutu setelah melakukan uji susut pengeringan, kadar abu 

total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol dan 

kandungan kimia yang terdapat di simplisia yaitu minyak atsiri dan kadar 

kurkuminoid ( Salamah nina , dkk. 2018) 

2.4. Ekstrak 

Ekstrak dibuat dengan menyaring simplisia nabati atau hewani menurut 

cara yang sesuai, yaitu maserasi, perkolasi atau penyeduhan dengan air mendidih. 

Ekstrak merupakan sediaan yang dapat berupa kering, kental dan cair. Pembuatan 

sediaan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat simplisia terdapat dalam bentuk 

kadar yang tinggi dan hal ini memudahkan agar zat berkhasiat dapat diatur 

dosisnya. 
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        Ekstraksi adalah proses melarutkan komponen yang ada dalam simplisia 

secara selektif dengan pelarut yang sesuai. Secara umum ekstraksi dibedakan atas 

tiga macam pelarut yaitu: pelarut non polar akan melarutkan senyawa non polar, 

pelarut semi polar akan melarutkan senyawa semi polar dan pelarut polar akan 

melarutkan senyawa polar. Secara umum ekstraksi dilakukan secara berturutturut 

mulai dari pelarut no polar ( misalnya n-heksan, benzen), pelarut semi polar 

(misalnya, kloroform, etilasetat, dan metilenclorida), kemudian dengan pelarut 

polar (misalnya metanol dan etanol ) (Ritiasa dkk., 2020). 

Ada beberapa istilah yang banyak digunakan dalam ekstraksi, antara lain 

ekstraktan (yakni, senyawa atau zat yang diinginkan terlarut dalam rafinat). 

Metode ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia 

kandungan senyawa yang akan diekstraksi (Hanani, 2016). 

2.4.1 Maserasi 

     Maserasi adalah cara ekstraksi simplisia dengan cara merendam dalam 

pelarut pada suhu kamar sehingga kerusakan atau degradasi metabolit dapat 

diminimalisasi. Pada maserasi, terjadi proses keseimbangan konsentrasi antara 

larutan di luar dan di dalam sel sehingga diperlukan penggantian pelarut secara 

berulang. Kinetik adalah cara ekstraksi, seperti maserasi yang dilakukan pada 

suhu yang lebih tinggi dari suhu kamar, yaitu 40 - 600C (Hanani, 2016) 

2.4.2 Perkolasi 

       Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang selalu 

baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersaring 

sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang lebih banyak. 

Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang selalu baru, 
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dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersaring 

sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang lebih banyak. 

2.4.3 Refluks 

     Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna (Hanani, 

2016) 

2.4.4 Soxhletasi 

      Soxhletasi adalah cara ekstraksi menggunakan pelarut organik pada suhu 

didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi, simplisia dan ekstrak berada pada labu 

berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut menguap, dan uap masuk dalam labu 

pendingin. Hasil kondensasi jatuh bagian simplisia sehingga ekstraksi 

berlangsung terus-menerus dengan jumlah pelarut relative konstan. Ekstraksi ini 

dikenal sebagai ekstraksi sinambung (Hanani, 2016). 

2.4.5 Infusa 

      Infundasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperature penangas 

air (Bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96- 

980C) selama waktu tertentu (15-20 menit) (Hanani, 2016). 

2.4.6 Dekoktas 

     Dekoktasi adalah infusa pada waktu yang lebih lama (≥ 30 menit) dan 

temperatur sampai titik didih air (Hanani, 2016). 
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2.4.7 Destilasi (Penyulingan) 

   Destilasi merupakan cara ekstraksi untuk menarik atau menyaring 

senyawa yang ikut menguap dengan air sebagai pelarut. Pada proses pendinginan, 

senyawa dan uap air akan terkondensasi dan terpisah menjadi destilat air dan 

senyawa yang di ekstraksi. Cara umum digunakan untuk menyari minyak atsiri 

dari tumbuhan (Hanani, 2016). 

2.4.8 Lawan arah (Counter current) 

    Cara ekstraksi ini serupa dengan cara perkolasi, tetapi simplisia bergerak 

berlawan arah dengan pelarut yang digunakan. Cara ini banyak digunakan untuk 

ekstraksi herbal dalam skala besar (Hanani, 2016). 

2.4.9 Ultrasonik 

     Ekstraksi ultrasonik melibatkan penggunaan gelombang dengan frekuensi 

20-2000 kHz sehinggan permeabilitas dinding sel meningkat dan sel keluar. 

Frekuensi getaran memengaruhi hasil ekstraksi (Hanani, 2016). 

2.5 Bahan Dasar Pembuatan Blush On Stick 

1. Zink oksida (ZnO) 

      Seng oksida mengandung tidak kurang dari 99,0% ZnO, dihitung terhadap 

zat yang telah dipijarkan. Pemeriannya yaitu berupa serbuk amorf, sangat halus, 

putih atau putih kekuningan, tidak berbau, tidak berasa, lambat laun menyerap 

karbon dioksida dari udara. Kelarutannya yaitu praktis tidak larut dalam air dan 

dalam etanol 95%, larut dalam asam mineral encer dan dalam larutan alkali 

hidroksida 
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2.Kaolin (Bolus alba) 

     Kaolin adalah aluminium silikat hidrat alam yang telah dimurnikan dengan 

pencucian dan telah dikeringkan. Mengandung bahan pendispersi. Pemeriannya 

yaitu berupa serbuk ringan, putih, bebas dari butiran kasar, tidak berbau, tidak 

berasa, licin. Berkhasiat sebagai penyerap. 

3.Talkum 

     Talkum adalah magnesium silika thidrat alam, kadang-kadang 

mengandung sedikit aluminium silikat. Pemeriannya yaitu berupa serbuk hablur, 

sangat halus licin, mudah melekat pada kulit, dan bebas dari butiran,warna putih 

atau putih kelabu. Kelarutan yaitu tidak larut dalam hampir semua pelarut. 

Berkhasiat sebagai zat tambahan. 

4.Lanolin 

       Lanolin merupakan zat serupa lemak yang dimurnikan, mengandung air 

tidak lebih dari 0,25%. Pemeriannya massa seperti lemak, lengket, warna kuning 

berbau khas. Kelarutannya tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol 

dingin, lebih larut dalam etanol panas, mudah larut dalam eter dan dalam 

kloroform. 

5.Isoproply miristate 

    Merupakan ester lemak sintetik, bahan jernih, berupa larutan, bebas dari 

bau yang tidak sedap. Emolien yang tidak mudah diserapsi oleh kulit. Digunakan 

sebagai komponen basis semi padat. 
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6.Nipagin 

     Sebagai pengawet agar sediaan dapat disimpan dalam waktu tertentu. 

Hablur kecil, tidak bewarna atau serbuk hablur, bewarna putih, tidak berbau atau 

berbau khas lemah, larut dalam etanol 95%. Mudah larut dalam alkohol. 

7.Lilin carnaubawax 

     Digunakan untuk memberi struktur batang yang kuat pada blush on stick 

dan menjaganya tetap padat walau keadaan hangat. Merupakan fase lilin dan 

berperan pada kekerasan pewarna wajah 

8.Oleum rose 

    Digunakan untuk memberikan bau yang menyenangkan, menutupi bau 

dari lemak yang digunakan sebagai basis dan dapat menutupi bau yang mungkin 

timbul selama penyimpanan dan penggunaan blush on stick. Pemeriannya berupa 

cairan, tidak bewarna atau kuning, massa hablur bening yang jika dipanaskan 

mudah melebur, kelarutannya mudah larut dalam satu bagian kloroform. 

2.6. Hipotesis 

1. Estrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea 

sappan L) dapat diformulasikan sebagai pembuatan blush on sediaan stick.  

2. Konsentrasi 20% bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang 

(Biancaea sappan L)  yang paling optimal sebagai pembuatan formulasi blush 

on sediaan stick  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian ini adalah eksperimental. Penelitian ini meliputi pembuatan 

sediaan blush on stick menggunakan ekstrak etanol bunga pacar air dan ekstrak 

etanol kayu secang  dengan konsentrasi 0%, 0,1%, 0,2% dan 0,3%. Pemeriksaan 

terhadap sediaan (Uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar , uji 

daya lekat , uji pH pada blush on , uji pH pada wajah ,uji polesan , uji keretakan  

uji stabilitas, uji iritasi, dan uji hedonik). 

3.1 Tempat dan waktu penelitian  

3.1.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmasetika Universitas Aufa 

Royhan Di Kota Padangsidimpuan. Yang berlokasi di Jl. Raja Inal Siregar, Kel. 

Batunadua Julu Kota Padangsidempuan 22733 Provinsi Sumatera Utara.  

3.1.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dimulai sejak perumusan masalah (Penentuan judul) pada 

bulan Januari, kemudian menyusun proposal bulan Januari – februari 2025. 

Seminar proposal pada bulan Maret 2025, pelaksanaan penelitian pada bulan 

April – Juni 2025, dilanjutkan dengan pengolahan data dan seminar hasil. 

Kegiatan  Waktu Penelitian 

 Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei-Jul Ags 

Pengajuan judul          

Penyusunan proposal          

Seminar proposal          

Pelaksanaan penelitian          
Pengolahan data          

Seminar akhir          
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3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

          Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, penyaring, 

tempat blush on, gelas ukur, neraca analitik, pH universal, cawan porselin, 

waterbath, spatula, batang pengaduk, wadah sediaan, kertas label, corong, beaker 

glass, alu, lumpang, pipet tetes, sudip, hot plate dan tisu. 

3.2.2 Bahan   

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga pacar air dan 

kayu secang, talkum, kaolin, seng oksida, lanolin, isoprofil miristat, aquadest, lilin 

carnaubawax, parfum,  

3.2.3 Identifikasi Tanaman  

       Identifikasi tanaman di lakukan di “ Laboratorium Universitas Sumatera 

Utara ” Fakultas Farmasi Universitas Sumatatera Utara . 

3.2.4 Formula Pembuatan Blush On  

 Perhitungan Bahan  

1. Formula Dasar Pembuatan Blush On 

R/ Gliserin         0,8  

Seng oksida             1,2   

Lanolin               1,6  

Isopropyl miristat     0,4  

Nipagin                     0,05  

Lilin carnaubawax    1  

Olium rose                     1- 3 tetes  

Talkum                     ad 8   
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Tabel 3.2 Perhitungan Bahan 

NAMA BAHAN 
FORMULA (gram ) / ml 

FUNGSI 
F0 F1 F2 F3 

Ekstrak bunga pacar air  0 0,1 0,2 0,3 Pewarna 
Ekstrak kayu secang 0 0,1 0,2 0,3 Pewarna 

Gliserin 1ml  1 ml 1 ml 1 ml Pelembab 

Seng oksida 1gr 1gr 1gr 1gr Pengikat 

Lanolin 1,5gr 1,5gr 1,5gr 1,5gr Pelembab 

Isoproply miristate 0,1ml 0,1ml 0,1ml 0,1ml Pengikat 
Nipagin 0,02gr 0,02gr 0,02gr 0,02gr Pengawet 

Lilin carnaubawax 1gr 1gr 1gr 1gr Pengental  

olium rose 1-3 tetes 1-3 tetes 1-3 tetes 1-3 tetes Pewangi  
Talkum Ad 8gr Ad 8gr Ad 8gr Ad 8gr Pengisi 

Keterangan: 

F0 : Sediaan tanpa ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang  

F1 : Sediaan dengan ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang 0,1 %. 

F2 : Sediaan dengan ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang 0,2 %. 

F3 : Sediaan dengan ekstrak etanol buah bunga pacar air dan kayu secang 0,3 %. 

3.3  Prosedur Kerja  

3.3.1 Pengumpulan Bahan 

 Pertama pengambilan bahan di lakukan secara puporsif yaitu pengambilan 

simplisia tanpa membandingkan dengan tumbuhan daerah lain bagian yang di 

gunakan yaitu bunga pacar air sebanyak 3 kg   dan kayu secang sebanyak  3 kg. 

Kemudian di lakukan sortasi basah untuk memisahkan kotoran - kotoran atau 

bahan asing lainnya yang melekat pada simplisia. Sortasi basah dilakukan saat 

tanaman masih segar. Setelah itu, di lakukan pencucian simplisia untuk 

menghilangkan tanah dan kotoran yang melekat pada simplisia dicuci 

menggunakan air bersih yang menggalir untuk memastikan kebersihan. Lalu 

dilakukan perajangan simplisia untuk mempercepat proses pengeringan. 

Kemudian dilakukan pengeringan simplisia yang bertujuan untuk menjaga 

kualitas simplisia agar tidak mudah rusak dan dapat disimpan lebih lama. Setelah 
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itu dilakukan sortasi kering yang bertujuan untuk memisahkan benda asing seperti 

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran lain yang masih ada dan 

tertinggal pada bahan kering. Selanjutnya pembuatan serbuk simplisia dibuat 

dengan menghaluskan simplisia kering menggunakan blender, kemudian diayak 

untuk mendapatkan ukuran partikel yang lebih seragam. 

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Pacar Air (Impatiens Balsamina L) 

Dan Ekstrak  Kayu Secang (Biancaea Sappan L) 

 Proses ekstraksi yang dilakukan yaitu dengan cara merendam serbuk 

simplisia ke dalam larutan simplisia menggunakan pelarut etanol. Serbuk bunga 

pacar air 300 gram  ,dimasukkan kedalam tobles kaca kemudian di tambah kan 

pelarut etanol 96% sebanyak  1 liter dan adapun ekstrak kayu secang sebanyak  1 

kg dan ditambah kan pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter di diamkan selama  

3X24 jam tetapi  tiap harinya di lakukan pengadukan sesekali setelah tiga hari di 

lkukan penyaringan di lakukan penguapan  terhadap larutan dari hasil meserasi 

dengan menggunakan waterbath sehingga di peroleh ekstrak kental , penguapan 

dengan waterbath di lakukan pada suhu 40-60  karna pada pemanasan yang terlalu 

tinggi  dikhawatirkan dapat merusak senyawa kimia yang terdapat di dalam nya 

(Badaring  et al 2020) 

3.3.3 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Pacar Air ( Impaitens 

Balsamina L )  Dan Ekstrak Kayu Secang  (Biancaea Sappan L) 

1. Identifikasi Flavonoid 

Senyawa flavonoid di lakukan dengan menggunakan pereaksi serbuk 

magnesium (Mg) dan asam klorida pekat ( HCL)  dengan cara di ambil  0,5 gram 

ekstrak di larutkan dalam 2 Ml etanol 70 % dimasukkan kedalam tabung reaksi 
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tambah kan serbuk mangnesium 0,5 g  dan tambahkan asam klorida pekat (HCL) 

sebanyak 2:3 tetes amati perubahan warnanya menjadi merah jingga ( Hasibuan et 

al .2020 ) 

2. Identifikasi Saponin  

 Ekstrak di ambil sebanyak 0,5gram lalu di masukkan kedalam tabung 

reaksi dan di tambah kan 10 ml aguades kemudian di kocok kuat  selama 10 detik , 

timbul busa atau tidak kurang dari 10 menit sehingga 1;10 cm di tambahkan 

1,tetes asam klorida  2N  bila  buih tidak hilang menunjukan adanya saponin 

(Hasibuan et al 2020) 

3. Identifikasi Tanin  

 Ekstrak di ambil sebanyak 0,5 gram lalu di larutkan dengan 10 ml aguades 

dan di tambah kan 5 tetes Nacl kemudian tambahkan 2 tetes FeClL3 bila bereaksi  

positif akan menghasilkan warna biru atau hijau ke hitaman menunjukkan adanya 

tanin (Hasibuan et al 2020). 

4. Identifikasi Alkaloid  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak di tambah dalam 1 ml , asam klorida 2N dan 9 

ml  aguades lalu di panas kan dalam penangas air selama 2 menit setelah itu 

campuran didinginkan dan di saring filtrat yang di peroleh di gunakan untuk 

percobaan perikut : 

Larutan + 2 tetes pereaksi Mayer menghasilkan endapan bewarna putihatau 

kuning  

Larutan  + 2 tetes pereaksi Bouchardat menghasilkan endapan bewarna coklat 

hitam  
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Larutan + 2 tetes pereaksi  D ragendorffmenghasilkan endapan bewarna merah 

bata  

3.4 Formulasi Pembuatan Blush On Stick 

 Pada penelitian ini akan membuat blush on sediaan stick ekstrak bunga 

pacar air dan kayu secang dengan konsentrasi 0%, 0,1%, 0,2%, 0,3% yang 

masing-masing di buat 60 gram. 

Timbang bahan yang ekstrak bunga pacar air dan ekstrak kayu secang masing 

yang jumlah nya di butuh kan , bahan – bahan seperti gliserin, seng oksida, 

nipagin ,talkum masuk kan kedalam lumping gerus hingga homegen. kemudian 

lilin carnaubawax, nalolin dan isoprofil miristat masukkan kedalam cawan 

penguap kemudian leburkan di atas hot plate. lalu masukkan semua bahan ekstrak 

bunga pacar air dan ekstrak kayu secang lalu gerus sampai homogen tambahkan 

oleum rose ,kemudian bahan yang sudah homogen masukkan kedalam wadah 

blush on stick. 

3.5 Evaluasi Sediaan Blush On Stick 

 Evaluasi sediaan blush on stick meliputi uji organoleptis, homogenitas, uji 

pH, uji iritasi, uji hedonik dan uji stabilitas. 

1. Uji Organoleptis 

Uji ini dilakukan untuk mengamati hasil sediaan yang telah dibuat 

berdasarkan bentuk, warna dan baunya. Spesifikasi sediaan yang harus dipenuhi 

adalah memiliki bentuk sediaan padat, warna harus sesuai dengan spesifikasi pada 

saat pembuatan awal dan baunya tidak tengik (Iskandar et al., 2021). 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sebanyak 1 gram 

sediaan blush on stick pada sekeping kaca (Objek glass) lalu diratakan dan 

ditimpah dengan sekeping kaca (Deck glass). Jika tidak terdapat gumpalan pada 

hasil pengolesan, strukturnya rata dan memiliki warna yang seragam dari titik 

awal pengolesan hingga titik akhir pengolesan, maka sediaan blush on stick 

tersebut dinyatakan homogen (Iskandar et al., 2021) 

3. Uji pH 

Pada pengujian ini sediaan blush on ditimbang sebanyak 1 gram 

dimasukkan ke dalam cawan porselin kemudian dileburkan, setelah mencair 

dimasukkan kertas pH. Syarat pH sediaan topikal yang baik harus sesuai dengan 

pH kulit manusia yaitu 4,5-6,5 (Maria, 2022). 

Uji pH untuk  blush on yang aman untuk kulit adalah sekitar 4-7 atau 4,0 hingga 

5,5 agar tidak menyebabkan iritasi dan menjaga stabilitas bahan aktif beberapa 

blush on juga memiliki pigmen sensitif pH seperti red 27 yang dapat 

menyesuaikanwarna berdasarkan kelembapan pH alami kulit anda .  

 Kesehtan kulit PH manusia umumnya bersifat asam yaitu antra 4,5 hingga 6,5 

jika pH blush on terlalu jauh dari kisaran ini dapat menyebabkan iritasi , 

kemerahan atau kulit lain nya , stabilitas produk pH juga mempengaruhi stabilitas 

zat aktif dalam blush on kestabilan warna pigmen alami seperti antosianin sangat 

berngantung pada PH , yang dapat mengubah warna dari merah hingga menjadi 

biru, warna pengaturan pH yang tepat memastikan warna pada blush on terlihat 

konsisten dan tidak berubah derastis setelah di ablikasikan di kulit . 
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4 .Uji Daya Sebar  

Blush on stick  sebanyak 0,5 mL diletakkan di tengah alat dengan diameter 

15 cm, kaca yang satu diletakkan di atasnya dibiarkan selama 1 menit. 

Selanjutnya diameter blush on stick yang menyebar diukur, ditambahkan 50 gram 

beban tambahan, diamkan selama 1 menit, dan diukur diameter blush on stick 

yang menyebar terdispersi keseluruh emulsi maka tipe emulsinya tipe minyak 

dalam air (Voight, 2020) 

5 .Uji daya lekat  

 Uji daya lekat pada sediaan blush on stik untuk mengetahui blush on, 

melekat/menempel pada permukaan pipi. 

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan kemampuan blush on untuk melekat 

dalam melapisipermukaan pipi saat di gunakan agar zat aktif didalam sediaan 

blush on bekerja secara maksimal . 

6.Uji Polesan  

Uji polesan di lakukan terhadap sediaan masing – masing formula dengan 

cara di oleskan 5 kali pada punggung telapak tangan dan diamati warnanya 

(Kusumastuti A 18) 

7. Uji keretakan  

  Sediaan pewarna pipi memiliki kecenderungan mudah pecah , maka 

langkah yang paling baik di lakukan uji keretakan terhadap sediaan yaitu dengan 

menjatuhkan pewarna pipi permukaan kayu 3 kali pada ketinggian 8-10 inci jika 

cake yang yang di hasilkan tidak rusak mengindikasi bahwa kekompakkan nya 

lulus di uji dan dapat disimpan (Miriyanti Y.I.P dkk 2021) 
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8. Uji Stabilitas 

Uji stabilitas adalah kemampuan suatu produk untuk mempertahankan 

sifat dan karakteristiknya agar sama dengan yang dimiliki pada saat dibuat dalam 

batasan yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan 

Keterangan:  

Pengamatan stabilitas dilakukan pada saat sediaan telah selesai dibuat. 

Penyimpanan dilakukan selama 28 hari pada temperatur kamar (20-25°C) dengan 

pengamatan setiap minggu. Parameter yang diamati dalam uji kestabilan fisik ini 

meliputi perubahan bentuk, warna, dan bau pada sediaan (Nurmi, 2019) 

9. Uji Iritasi 

Pengujian iritasi dilakukan terhadap sediaan dengan tujuan untuk 

mengetahui sifat sediaan. Teknik yang digunakan adalah uji pakai preventif Uji 

iritasi dilakukan untuk mengetahui bahwa blush on stick yang dibuat dapat 

menimbulkan iritasi pada kulit atau tidak. Iritasi dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu iritasi primer yang akan segera timbul sesaat setelahterjadi 

pelekatan atau penyentuhan pada kulit, dan iritasi sekunder yang reaksinya baru 

timbul beberapa jam setelah penyentuhan pada kulit. Teknik yang digunakan pada 

uji iritasi ini adalah tempel preventif yaitu dengan memakai kosmetik dipunggung 

tangan terhadap 10 orang. Reaksi iritasi ditandai adanya kemerahan, gatal-gatal, 

atau bengkak pada kulit (Iskandar et al ., 2021).  
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Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah :  

1. Wanita  

2. Usia antara 20-30 tahun  

3. Berbadan sehat jasmani dan rohani  

4. Tidak memiliki riwayat penyakit alergi 

10. Uji Hedonik 

 Uji kesukaan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan peneliti 

terhadap sediaan yang dibuat. Jumlah responden uji kesukaaan makin besar 

semakin baik. Pada penelitian ini jumlah responden sebanyak 10 orang. Setiap 

responden memberikan penilaian terhadap masing-masing blush on stick ekstrak 

etanol bunga pacar air dan kayu secang berdasarkan tekstur, warna dan aroma 

(Triana, 2019). 

3.6   Perencanaan Skala Tabel Uji Sediaan Blus On stik Dari Ekstrak Etanol 

bunga pacar air (Impatiens balsamina l) dan  kayu secang (Biancaea 

sappan L )  

Tabel 3.3 Data Perencanaan Uji Organolepstis 

NO Formula Bentuk Warna Aroma 

1 F0     
2 F1                                   

3 F2    

4 F3     

 

Keterangan:  

F0: Blanko.  

F1: Ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang 0,1%. 

F2: Ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang  0,2%. 

F3: Ekstrak etanol bunga pacar air dan kayu secang  0,3% 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini akan menguraikan mengenai hasil dan pembahasan dari hasil 

eksperimen pembuatan blush on stick dari ekstrak bunga pacar air (Impatiens 

balsamina L) dan ekstrak kayu secang (Biancaea  sappan L) yang meliputi hasil (uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji ph, uji stabilitas, uji iritasi, dan uji hedoniK). 

4.1 Determinasi Tanaman  

Determinasi dilakukan untuk membuktikan kebenaran tanaman bunga pacar 

air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea  sappan l).Determinasi pada 

tanaman bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea 

sappan L) terlebih dahulu di lakukan di Laboratorium Biologi “ Universitas 

Sumatera Utara “ Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara. Determinasi 

dilakukan dengan pengamatan organ tanaman dari bunga pacar terdiri dari akar, 

batang, daun, bunga, biji dan adapun dari kayu secang terdiri dari akar, batang,duri, 

daun, bunga. 

Berdasarkan hasil identifikasi dapat dipastikan bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian adalah bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan 

kayu secang (Biancaea  sappan l) 

4.2 Hasil pembuatan simplisia bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan 

kayu secang (Biancaea  sappan L)  

        Bunga pacar yang di gunakan dalam penelitian ini berasal dari tanaman dari 

family  balsamina ceae, pacar air tersebut di negara – nengara afrika , asia eropa 

(Dash et al 2019) dan bunga yang diambil dalam keadaan masih merah dan segar 

.dan kayu secang yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari salah satu 
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tanaman indonesia yang bisa di gunakan oleh masyarakat sebangai zat pewarna 

alami dan 0bat tradisional , kayu secang yang digunakan dalam penelitian ini kayu 

yang masih segar tidak rusak ,dan dalam keadaan baik  .bunga pacar air (Impatiens 

balsamina L) dan kayu secang (Biancaea  sappan L) di rajang kecil -kecil dan di 

jemur untuk menghilang kan kadar air . 

4.3 Hasil simpilisa bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang 

(Biancaea  sappan L) 

       Simpilisa  bunga pacar air (Impatiens balsamina L) di timbang sebanyak 3 kg 

dan kayu secang (Biancaea  sappan L) di timbang sebanyak 3 kg setelah melalui 

proses pembersihan , perajangan , dan penjemuran kadar air dari masing – masing 

bahan di hilangkan. Proses ini menghasilkan bunga pacar air kering seberat 300 

gram dan kayu secang kering seberat 1 kg , hasil pengeringan masing – masing 

simplisia dilihat pada tabel . 

Hasil ekstraksi dapat dilakukan terhadap bunga pacar air dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi bunga pacar air ( Impatiens balsamina L) 

NO Sampel 
Berat 

basah 

Berat 

kering 

Persentase 

rendemen 

Volume 

pelarut 

Lama 

perendam

an 

1 Bunga pacar 

air 

3 kg  300 grm 10 % Etanol 70% 1  

liter  

3  hari  

Rumus perhitungan hasil ekstrak kentalbunga pacar air dapat dilihat dibawah ini 

 

Berat ekstrak kental  : 35 gram 

Berat simplisia awal : 300 gram 

Rendemen % =  
Berat ekstrak kering  

Berat ekstrak simpilisa
x100%     



39 
 

      
 

Rendemen % = 
35 gram 

300  gram 
x100% =   11,6% 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil rendemen ekstrak etanol 96% dilakukan dengan 

metode maserasi hasil yang didapat dari 300 gr serbuk simplisia bunga pacar air 

diperoleh ekstrak kental bunga pacar air 35 gr dan dengan hasil rendemen yang 

diperoleh adalah 11,6%. Hal ini memenuhi syarat farmakope herbal Indonesia yaitu 

rendemen yang tidak kurang 10% (Farmakope herbal Indonesia 2017). Perhitungan 

rendemen ini bertujuan untuk melihat berapa persentase yang diperoleh dari hasil 

ekstrak sehingga bisa diketahui berapa jumlah simplisia yang akan dibutuhkan dalam 

membuat ekstrak kental (Samudra, 2019). 

Hasil ekstraksi dapat dilakukan terhadap kayu secang dapat dilihat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Ekstraksi kayu secang (Biancaea  sappan L) 

NO Sampel 
Berat 

basah 

Berat 

kering 

Persentase 

rendemen 

Volume 

pelarut 

Lama 

perendam

an 

1 Kayu secang  3 kg  1 kg  30 % Etanol 70% 4  
liter  

3  hari  

 

 

Rumus perhitungan hasil ekstrak kental kayu secang  dapat dilihat dibawah ini. 

 

Berat ekstrak kental  : 56 gram 

Berat simplisia awal : 1 kg 

Rendemen % = 
Berat ekstrak kering  

Berat ekstrak simpilisa
x100%     

Rendemen % = 
56 gram   

1000 
x100% = 56%    

Berdasarkan tabel 4.1 hasil rendemen ekstrak etanol 96% dilakukan dengan 

metode maserasi hasil yang didapat dari 1 kg serbuk simplisia kayu secang diperoleh 
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ekstrak kental kayu secang 56 gr dan dengan hasil rendemen yang diperoleh adalah  

56%. Hal ini memenuhi syarat farmakope herbal Indonesia yaitu rendemen yang 

tidak kurang 10% (Farmakope herbal Indonesia 2017). Perhitungan rendemen ini 

bertujuan untuk melihat berapa persentase yang diperoleh dari hasil ekstrak sehingga 

bisa diketahui berapa jumlah simplisia yang akan dibutuhkan dalam membuat 

ekstrak kental (Samudra, 2019). 

   Bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang (Biancaea  

sappan L) Yang telah di keringkan di haluskan dengan mengunakan blender , 

selanjutnya  masing – masing serbuk di saring menggunakan ayakan berukuran 40 

mesh proses pengayakan ini bertujuan untuk memperoleh ukuran partikel serbuk 

yang seragam dan memisahkan partikel kasar yang belum halus sempurna setelah 

proses penghalusan  

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari 

simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai, peran ekstraksi dalam analisis 

pitokimia sangat penting karena sejak tahap awal hingga akhir menggunakan proses 

esktraksi, termasuk fraksinasi, antara lain ekstraktan (Yakni, senyawaatau zat yang 

di ingginkan terlarut dalam rafitan). Metode ekstraksi yang di gunakan terngantung 

pada jenis, sifat, pisik dan sifat kimia kandungan senyawa yang akan di ekstraksi 

(Hanani 2021) 

 Ekstraksi bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan esktrak kayu secang 

(Biancaea sappan L) dengan metode meserasi yang di lakukan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memisahkan zat aktif yang semula di dalam bunga pacar air dan 

kayu secang di Tarik oleh cairan penyarian sehingga zat aktif larut dalam cairan 

penyari. Setelah meserasi selama 24 jam dilakukan penyaringan dan di peroleh 
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filtrat, filtrat yang diperoleh di pekatkan dengan menggunakan waterbath pada suhu 

60 sehingga di peroleh ekstrak kental sebanyak 37 gram bunga pacar air dan ekstark 

kental kayu secang sebanyak 58 gram, menurut penelitian yang di lakukan oleh 

(Purnomo et al 2021),dalam judul Formulasi sediaan perona pipi ekstrak etanol ubi 

jalar ungu  dalam bentuk stick 

4.4 Hasil Hasil Uji Skrining Fitokimia 

4.5.1 Ekstrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan kayu secang 

(Biancaea sappan L) 

 Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi    senyawa    aktif    

yang terdapat dalam tumbuhan (Putri and Lubis, 2020). Hasil skrining fitokimia 

ekstrak bunga pacar air  dan kayu secang terdapat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.3 Uji Skrining Fitokimia 

No Uji Pereaksi Warna Hasil 

1 Flavonoid Sampel + serbuk magnesium + 
Aquadest 

Kuning + 

2 Tanin Sampel + FeC13 1 % Hijau kecoklatan + 

3 Saponin Sampel + HCl 2N Terbentuk busa + 

4 Alkaloid Sampel + HCl 2N 
Dibagi ke dalam 3 tabung reaksi : 

a. Sampel + pereaksi mayer 

b. Sampel + pereaksi 

dragendorff 

c. Sampel + pereaksi wagner 

 
a.Endapan 

putih/kuning 

b.Endapan jingga 
kecoklatan 

c.Endapan coklat 

biru/hijau 

 

+ 

+ 

+ 

Keterangan : 

 (+) = Mengandung senyawa 

 (-) = Tidak mengandung senyawa 

(+) = Mengandung golongan senyawa flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin 

(-) = Tidak mngandung golongan senyawa flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin 
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Tabel 4.4 Hasil Skrining Fitokimia Dari Ekstrak Kayu secang ((Biancaea  

sappan L) 

No Uji Pereaksi Warna Hasil 

1 Flavonoid Sampel + serbuk magnesium + 

Aquadest 

Kuning + 

2 Tanin Sampel + FeC13 1 % Hijau kecoklatan + 

3 Saponin Sampel + HCl 2N Terbentuk busa + 

4 Alkaloid Sampel + HCl 2N 

Dibagi ke dalam 3 tabung reaksi : 

a. Sampel + pereaksi mayer 

b. Sampel + pereaksi 
dragendorff 

c. Sampel + pereaksi wagner 

 

a.Endapan 
putih/kuning 

b.Endapan jingga 

kecoklatan 
c.Endapan coklat 

biru/hijau 

 

+ 

+ 

+ 

Keterangan : 

 (+) = Mengandung senyawa 

 (-) = Tidak mengandung senyawa 

       Pada hasil uji fitokimia tabel 4.3 dan 4.4 diperoleh hasil bahwa dari ekstrak 

bunga pacar pacar dan ekstrak kayu secang positif mengandung flavonoid dengan 

terbentuknya warna kuning dan positif mengandung senyawa tanin dengan 

terbentuknya warna hijau kecoklatan dan positif mengandung saponin dengan 

terbentuknya busa serta positif mengandung alkaloid yang dilakukan pengujian pada 

3 pereaksi diantaranya: 

a. pereaksi Mayer ditandai dengan adanya endapan atau keruh putih.  

b. pereaksi Dragendorff di endapan berwarna kuning sampai jingga.  

c. pereaksi wagner membentuk endapan. Dimana senyawa flavonoid diduga  

Pada hasil uji fitokimia tabel 4.2 diperoleh hasil dari ekstrak bunga pacar air 

dan kayu secang dengan pereaksi serbuk Mg, HCl, dan aquadest positif mengandung 

flavonoid dengan terbentuknya warna kuning. Hasil uji tanin dengan pereaksi  

FeCl3+1% yang ditambahkan pada ekstrak positif mengandung senyawa tanin 

dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Pada identifikasi saponin menunjukkan 

bahwa adanya daya pembusa pada  ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 
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ditambahkan asam klorida 2N dan menghasilkan busa yang stabil karena pada 

ekstrak bunga pacar air dan kayu secang positif mengandung senyawa saponin. 

Kemudian hasil dari filtrat ekstrak bunga pacar air  dan kayu secang dan HCl 2N 

dengan pereaksi mayer, wagner, dan dragendroff positif mengandung senyawa 

alkaloid yang ditandai dengan adanya endapan. Hasil tabel 4.2 terhadap ekstrak 

bunga pacar air dan Ekstrak kayu secang menunjukkan adanya kandungan senyawa 

kimia berupa flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. Hasil   tersebut   sejalan   

dengan penelitian   terdahulu   yang   menunjukkan bahwa ekstrak  bunga pacar air 

dan kayu secang mengandung senyawa   flavonoid,   alkaloid,   tanin,   dan saponin 

(Kopon,et  al,2020). 

4.5.2 Hasil Evaluasi Formulasi blush on stick ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) dan ekstrak kayu secang (Biancaea sappan L) 

Fomulasi sediaan blush on stick di buat menjadi empat formula yaitu sediaan 

blush on stick dengan konsentrasi ekstrak bunga pacar dan ekstrak kayu secang 0%, 

0,1%, 0,2%, 0,3% penggunaan ekstrak kental bunga pacar air (Impatiens balsamina 

L) dan ekstrak kayu secang (Biancaea sappan L) pada sediaan blush on srick dapat 

memeberikan hasil warna yang diingginkan saat menggunakan blush on stick, dan di 

harapkan dapat disukai oleh responden. 
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Gambar 4.1 Hasil Formulasi sediaan blush on 

 Keteranagn  

F0 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang  0%  

F1 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,1% 

F2 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,2% 

F3 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,3% 

Formulasi yang memenuhi syarat sediaan blush on stick dan ekstrak bunga 

pacar air (Impatiens balsamina L) dan ekstrak kayu secang((Biancaea sappan L) dari 

ke empat formula semuanya memenuhi syarat tidak bau ,sebagai sediaan blush on 

stick karena bentuk yang setengah padat dan dapat di cetak dalam wadah blush on 

stick. Warna yang di peroleh dalam fomulasi ini adalah untuk konsentrasi 0% 

bewarna putih konsentrasi 01% bewarna peach dan konsentrasi 0,2% bewarna pink 

keunguan , dan konsentrasi 0,3% bewarna ungu kemerahan . 

 

4.5  Uji Organoleptis  

 Hasil pengamatan organoleptis dari sediaan blush on stick dilakukan dengan 

mengamati warna, bentuk,dan bau pada masing – masing formula f0, f1,f2,f3 

memiliki organoleptis berbentuk setengah padat, berwarna putih, warna mauve, 

warna mauve pekat, warna mauve kecokelatan, dan berbau parfum.Pengujian ini 

perlu di lakukan karena berkaitan dengan kenyamanan pemakaian.  

Tabel 4.5 Hasil uji organoleptis sediaan blush on stick  

 

 

NO Formula  Bentuk   Warna  Aroma  

1.  F0        Semi padat  Putih Minyak mawar  

2.  F1 Semi   padat  peach Minyak mawar  

3.  F2 Semi   padat                            Pink ke unguan Minyak mawar  

4.  F3  Semi  padat Ungu ke merahan  Minyak mawar  
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Keterangan :  

F0 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang  0%  

F1 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,1% 

F2 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,2% 

F3 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,3% 

Dari table di atas 4.1 di peroleh hasil uji organoleptis sediaan blush on stick 

menunjukkan demikian besar jumlah konsentrasi ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang pada sediaan blush on stick maka warna yang akan di hasilkan akan 

semakin kuat pada masing – masing formula. 

   Uji ini dilakukan untuk mengamati hasil sediaan yang telah di buat berdasarkan 

bentuk, warna, dan baunya. Spesifikasi sediaan yang harus di penuhi adalah 

memiliki bentuk sediaan padat, warna, harus sesuai dengan spesifikasi pada saat 

pembuatan awal dan bau nya tengik hal ini sesuai dengan penelitian (Iskandar et al 

2021) 

4.6 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui apakah 

bahan – bahan sediaan blush on tercampur dengan merata atau tidak . Hasil uji 

dapat dilihat pada tabel 4.6 

 nyatakan homogen hal ini sesuai dengan penelitian (Iskandar et al 2021) 

Hasil uji homogenitas sediaan blush on stick dapat di lihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.6 Hasil uji Homogenitas Sediaan Blush on stick  

Formulasi Blush On Stick Uji Homogenitas 

Formula              F0                             0% Homogen 

Formula              F1                           0,1% Homogen 
Formula              F2                         0,2% Homogen 

Formula               F3                         0,3% Homogen 
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Keterangan : 

( + ) : Homongen  

( - ) : tidak homongen  

F0: Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0%  

F1: Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,1%  

F2: Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,2%  

F3: Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,3%  

 Dari tabel 4.6 di peroleh hasil sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) dan ekstrak kayu secang (Biancaea sappan L) masing – 

masing formula bahwa sediaan blush on stick homogen (tidak terdapat gumpalan 

atau butiran pada hasil pengolesan), strukturnya seragam dari titik awal pengolesan 

hingga titik akhir pengolesan. 

Uji homogenitas terhadap sediaan blush on stick dengan konsentrasi 0%, 

0,1%, 0,2%,dan 0,3% di peroleh hasil bahwa ke empat sediaan blush on stick 

tersebut homogenitas, hal ini di lihat dari tidak terdapatnya gumpalan \atau butiran 

kasar setelah sediaan blush on stick di oleskan pada sekeping kaca struktur rata, serta 

memiliki warna yang seragam dari hasil di atas semua formula dalam kondisi 

homogen, hal ini disebabkan pada saat pencampuran bahan – bahan di lakukan 

pengadukan dan pemanasan dimana hal ini membuat pencampuran sehingga 

homogen  

4.7 Uji pH 

Pada pengujian ini sediaan blush on ditimbang sebanyak 1 gram dimasukkan 

ke dalam cawan porselin kemudian dileburkan, setelah mencair dimasukkan kertas 
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pH. Syarat pH sediaan topikal yang baik harus sesuai dengan pH kulit manusia yaitu 

4,5-6,5 (Maria, 2022). 

Hasil pengukuran pH sediaan blush on stick estrak bunga pacar air dan estrak 

kayu secang dari masing-masing formula dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji pH Sediaan Blush on stick Estrak bunga pacar air (impatiens 

balsamina sappan L) Dan Estrak kayu secang (Bianceae sappan L) 

Formulasi Uji pH 

F0 7,29 

F1 7,10 
F2 7,13 

F3 7,0,5 

Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan blush on stick estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang 

0%  

F1 : Formulasi sediaan blush on stick estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang 

0,1%  

F2 : Formulasi sediaan blush on stick estrak bunga pacar air dan estrak kayu 

secang0,2 % 

F3 : Formulasi sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan estrak kayu secang 

0,3 % 

    

Pengukuran PH di lakukan untuk mengetahui apakah blush on memiliki PH 

yang sesuai kulit sehingga tidak mempunyai asam ataupun basah agar tidak merusak 

kulit (Sayuti dkk ,2016 )  

Dari hasil pengamatan nilai PH sediaan saat selesai dibuat diperoleh bahwa 

pada blush on F0%  7,29  , F1 % 7,10  ,F2 % 7,13, F3%  7,05  penurunan nilai pH 

sering meningkatkan konsentrasi estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang dapat 

disebakan oleh adanya senyawa aktif dalam estrak tersebut seperti tanin , flavonoid 

dan lain nya bersipat asam ( Rahmawati dkk 2019) semakin tinggi konsentrasi nya 

estrak yang di tambahkan maka semakin besar pula pengaruh senyawa asam nya 

terhadap nilai pH sediaan. 

Meskipun terjadi penurunaan pH semua formula masih berada dalam rentang 

pH aman untuk kulit yaitu sekitar 4,5 6,5 ( Setyaningrum2020 ) dan pH yang aman 
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untuk blush on 4,5 7.0 hal ini menunjukkan bahwa sediaan blush on tetap sesuai 

dengan PH fisiologis kulit dan tidak berpotensi menyebabkan iritasi selama 

pemakaian.  

Dengan demikian pemakaian peningkaatan konsentrasi estrak pada blush on 

berpengaruh terhadap penurunan nilai PH , namun tetap dalam batas aman untuk 

penggunaan topikal . 

 

4.7 Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan sediaan sebanyak 1 gram pada 

kaca transparan kemudian di tutup dengan kaca transparan lainnya lalu di lakukan 

pengukuran , berikut  

Hasil uji daya sebar sediaan bulsh on stick Estrak bunga pacar air dan estrak 

kayu secang dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini 

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Sebar Blush on stick Ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) Dan ekstrak kayu secang ( Bianceae sappan L) 

 

Formula 
Berat Beban 

(gr) 
Daya Sebar 

F0 50 6,8 cm  
F1 50 6,6 cm  

F2 50 6,4 cm   

F3 50 6,1 cm  

Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0%  

F1 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0.1%  

F2 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,2%  

F3 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,3% 

 

Data hasil pengujian daya sebar sediaan blush on stick yang mengandung 

ekstrak bunga pacar air ( Impatiens balsamina L) dan estrak kayu secang ( Biaenceae 
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sappan L) dari tabel di atas di simpulkan bahwa daya sebar dari sediaan blush on 

formula F0 lebih luas daya sebarnya dibandingkan dengan formula F1 ,F2, F3 karena 

semakin tinggi konsentrasi semakin kecil luas daya sebar nya .uji daya sebar 

dilakukan untuk menjamin pemerataan blush on saat di aplikasikan pada kulit. 

Menurut suprio (2017) ,rentangan daya sebar yang baik untuk sediaan topikal adalah 

antara 5-7 cm, karena memungkinkan pemerataan yang optimal tanpa membuat 

sediaan terlalu encer. Rentang ini juga didukung oleh penelitian lain seperti pratiwi 

et al (2020) yang menyatakan bahwa daya sebar ideal untuk blush on topikal adalah 

5-7 cm . 

4.8 Uji daya lekat  

Uji daya lekat pada sediaan blush on stik untuk mengetahui blush on, 

melekat/menempel pada permukaan pipi.berikut adalah tabel hasil uji daya lekat 

pada sediaan blush on pada sediaan estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang 

hasil pengamatan daya lekat sediaan mengalami penurunan hal ini terjadi karena 

semakin banyak kandungan estrak nya dalam suatu formulasi akan menurun daya 

lekat nya karna estrak umumnya memiliki sifat yang mengurangi viskositas dan 

kohesi,sehingga formulasi lebih mudah menyebar dan kurang menempel pada 

permukaan meskipun mengalami penurunan daya lekat sediaan masih memenuhi 

persyaratan dengan hasil sebagai berikut . 

Berikut ini tabel hasil uji daya lekat pada sediaan estrak bunga pacar air ( 

Impatiens  balsamina L ) dan estrak kayu secang ( Bianceae sappan L) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Lekat Blush on stick Ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) Dan Ekstrak kayu secang ( Bianceae sappan L) 

Reflikasi tabel 

Uji daya lekat 

F0 F1 F2 F3 

9 detik  8 detik  7 detik  6 detik 
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Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0%  

F1 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0.1%  

F2 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,2%  

F3 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,3% 

 

Persyaratan sejalan dengan penelitian Amberi et al ( 2020 ) daya lekat untuk 

sediaan blush on yaitu 4 detik semakin lama daya lekatnya maka efek epek terapi 

yang diberikan semakin optimal , karena terabsorbsi secara sempurna namun jika 

daya lekat tidak memenuhi persyaratan maka efek terapi tidak akan tercapai secara 

optimal ( Fadila ,2024 )  

 Uji ini dilakukan untuk menunjukkan kemampuan blush on untuk melekat 

dalam melapisi permukaan wajah saat digunakan agar zat aktif dalam sediaan blush 

on bekerja secara maksimal , dari data daya lekat dikatakan bahwa sediaan blush on 

yang di buat memiliki daya lekat F0 ( 9 detik  ) ,  F1 ( 8 detik ) , F2 ( 7 detik ) , 

 F3 ( 6 detik ) hasil tersebut memenuhi syarat daya lekat yang  baik daya lekat yang 

dihasilkan dari  karna standar daya lekat lebih dari 4 detik ( salsabila 2020 ) daya 

lekat yang baik di tandai dengan mudah lekatnya sediaan pada daerah yang di 

ablikasikan semakin besar nilai responden daya lekat yang dihasilkan berarti yang 

dibutuhkan bulush on untuk melekat pada wajah semakin banyak begitu juga 

sebaliknya semakin kecil daya lekat nya maka semakin sedikit waktunya yang 

dibutuhkan sediaan blush on untuk melekat pada wajah dari hasil pemeriksaan daya 

lekat pada sediaan , sediaan blush on yang dibuat dikatakan baik dimana daya 

lekatnya pada formula semakin semakin menurun terapi tetap memenuhi sandar , hal 
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ini terjadi karena semakin banyak estrak  nya dalam suatu formulasi akan menurun 

daya lekatnya karena minyak umumnya memiliki sifat yang mengurangi viskositas 

kehosi , sehingga  formulasi lebih mudah menyebar dan kurang menempel dalam 

wajah . 

4.9 Uji Polesan  

Uji polesan di lakukan terhadap sediaan masing – masing formula dengan 

cara di oleskan 5 kali pada punggung telapak tangan dan diamati warnanya 

(Kusumastuti A 18) 

Tabel 4.10 Hasil Uji polesan Blush on stick Ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) Dan Ekstrak kayu secang ( Bianceae sappan L) 

Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0%  

F1 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0.1%  

F2 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,2%  

 

Reflikasi tabel 

Uji polesan  

F0 F1 F2 F3 

Empat kali 

pengolesan 
menghasilkan 

warna putih yang 

terang yang 
homongen 

Empat kali 

pengolesan 

menghasilkan 
warna peach 

yang terang 

yang 
homongen 

 

 

Empat kali 

pengolesan 
menghasilkan 

warna pink 

keunguan 
yang terang 

yang 

homongen 

Empat kali 

pengolesan 
menghasilkan 

warna ungu 

kemerahan 
yang terang 

yang 

homongen 
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   F0                                                F1 

 

       

  F2                                                 F3 

Uji polesan menjadi salah satu pertimbangan dalam. memilih sediaan blush 

on dengan tinggkat kecerahan warna tinggi tanpa berkali pada pengolesan , hasilnya 

menunjukkan  F 0 dengan 1-3 kali pengolesan belum memberikan warna yang 

merata. F1 F2 dan F3  dengan 1-2 pengolesan sudah dapat memberikan warna yang 

merata  semakin banyak konsentrasi estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang 

ma ka semakin sedikit pengolesan yang dibutuhkan untuk menghasilkan warna yang 

terang dan homongen dari uji poles yang di lakukan bahwa menunjukkan sediaan 

blush on estrak bunga pacar air dan estrak kayu secang yang telah dibuat memenuhi 
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peryarat uji polesan yaitu kurang dari lima kali pengolesan sediaan blush on telah 

memberikan warna yang terang dsn merata ( Keithler 2018) 

4.10 Uji keretakan  

Sediaan pewarna pipi memiliki kecenderungan mudah pecah , maka langkah 

yang paling baik di lakukan uji keretakan terhadap sediaan yaitu dengan 

menjatuhkan pewarna pipi permukaan kayu 3 kali pada ketinggian 8-10 inci jika 

cake yang yang di hasilkan tidak rusak mengindikasi bahwa kekompakkan nya lulus 

di uji dan dapat disimpan (Miriyanti Y.I.P dkk 2021) 

Tabel 4.11 Hasil Uji Keretakan Pada Blush on stick Ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) Dan ekstrak kayu secang ( Bianceae sappan 

L) 

Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0%  

F1 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0.1%  

F2 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,2%  

F3 : Formulasi sediaan sediaan blush on stick ekstrak bunga pacar air dan ekstrak 

kayu secang 0,3% 

     

Uji keretakan sediaan di jatuhkan pada permukaan kayu beberapa kali pada 

ketinggian 4,8,10 cm di amati bentuknya sediaaan tidak pecah dinyatakan memenuhi 

syarat , hasil pemeriksaan yang di dapat terhadap semua sediaan blush on dengan uji 

keretakan menunjukan bahwa semua sediaan yang di buat sediaan tidak pecah pada 

saat di jatuhkan pada permukaan kayu dengan ketinggian 4,8,10 cm dengan uji 

keretakan menunjukkan bahwa semua sesiaan yang di buat tidak pecah menurut 

Reflikasi tabel 

 

 

F0  

F1 

F2 

F3  

Dijatuhkan pada permukaan kayu pada ketinggian 8-10 ( inci )  

Perlakuan  

    1                                          

Perlakuan 

2 

Perlakuan 

3 

 

Tidak pecah Tidak pecah Tidak pecah  
Tidak pecah   Tidak pecah  Tidak pecah  

Tidak pecah  

Tidak pecah  

Tidak pecah  
Tidak pecah  

Tidak pecah 
Tidak pecah  
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( Butler ,H 2021) Jika sediaan yang di hasil kan tidak rusak mengindikasi bahwa 

kekompakannya lulus uji. maka sediaan yang dibuat memenuhi persyaratan  uji 

keretakan  

         

4.11 Uji iritasi  

Uji iritasi terhadap kulit sukarelawan di lakukan untuk mengetahui ada atau 

tidak nya efek samping dari menggunakan blush on stick berdasarkan penelitian 

yang dilakukan maka di peroleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Hasil uji iritasi sediaan blush on stick pada kulit suka relawan  

 

Responden 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

X Y Z X Y Z X Y Z X Y Z 

Responden 1 - - - - - - - - - - - - 

Responden 2 - - - - - - - - - − - − 

Responden 3 - - - - - - - - - - − -   

Responden 4  - - - - - - - - - - - - 

Responden 5 - - - - - - - - - - - - 

Responden 6 - - - - - - - - - - - - 

Responden 7 - - - - - - - - - - - - 

Responden 8 - - - - - - - - - - - - 

Responden 9 - - - - - - - - - - - - 

Responden 10 - - - - - - - - - - - - 

Keterangan:  

X: kulit kemerahan  

Y: kulit bengkak 

Z: kulit gatal  

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sediaan blush on 

stick yang dibuat aman untuk di gunakan karena tidak terlihat efek samping yang 
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terjadi (kulit kemerahan, kulit kasar, kulit gatal). Dengan kata lain sediaan blush on 

stick aman di gunakan dan tidak mengiritasi kulit sukarelawan. 

 Uji iritasi di lakukan terhadap sediaan dengan tujuan untuk mengetahui sifat 

sediaan tehnik yang digunakan adalah uji pakai uji iritasi di lakukan untuk 

mengetahui bahwa blush on stick yang di buat dapat menimbulkan iritasi pada kulit 

atau tidak, dengan cara mengoleskan sediaan uji pada kulit normal sukarelawan di 

punggung telapak tangan dengan luas mengaplikasikan (2,5 cm) selama 2 jam iritasi 

dapat di bagi menjadi dua kategori, yaitu iritasi primer yang akan segera timbul 

sesaat setelah terjadi pelekatan atau penyentuhan pada kulit. 

Dan iritasi skunder yang reaksinya baru timbul beberapa jam setelah 

penyentuhan pada kulit, tehnik yang digunakan pada uji iritasi ini adalah tempel 

yaitu dengan memakai kosmetik di punggung tangan terhadap 5 orang reaksi iritasi 

ditandai adanya kemerahan, gatal -gatal, bengkak pada kulit ini sesuai dengan 

penelitian (Iskandar et al 2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dari ke empat sediaan blush on 

stick tersebut adalah tidak di peroleh / tidak terjadi efek samping pada masing – 

masing sediaan, sehingga sediaan blush on stick tersebut aman dapat di gunakan. 

4.12 Uji Hedonik 

 Uji hedonik (uji kesukaan) terhadap sediaan blush on stick dan ekstrak bunga 

pacar air (Impatiens balsamina L) dan ekstrak kayu secang (Biancaea sappan L) di 

lakukan terhadap 5 responden dimana setiap responden memberikan penilaian blush 

on stick yang telah disiapkan .parameter yang dinilai adalahkemudahan dalam 

pengolesan aroma kelembapan warna , homogenitas partikel saat di oleskan dan 

kemudahan untuk di bawa , uji kesukaan di lakukan untuk mengetahui Tingkat 
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kesukaan atau tidak kesukaan oleh responden terhadap suatu sediaan. tekstur, warna 

dan aroma sediaan, dengan penentuan suka dan tidak suka untuk mengetahui formula 

mana yang lebih di sukai dan di terima responden 
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Tabel 4.13 Hasil uji hedonik sediaan blush on stick pada kulit suka relawan  

Responden 
Sediaan 

F0 F1 F2 F3 

1  2 3 1 
2  3 3 2 

3  3 2 1 

4  3 1 3 
5 

6 

7 

8 
9 

10 

 3 

3 

3 

2 
3 

2 

1 

2 

3 

3 
2 

1 

2 

1 

2 

2 
1 

2 

Total  27 21 17 

Nilai kesukaan: 

1: tidak suka  

2 : suka  

3: sangat suka  

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hedonik blush on Estrak  bunga pacar air(Impatiens 

balsamina L )  dan ekstrak kayu secang (Bianceae sappan L) 

Sediaan Skor Total Rata-rata 

F1 27 2.7 
F2 21 2,1 
F3 17 1.7 

Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang  0%  

F1 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,1% 

F2 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,2% 

F3 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,3% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil F1 memperoleh skor tertinggi dengan rata-

rata 2.7, menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat menyukai sediaan ini. Hal 

ini mengindikasikan bahwa formulasi F1 memiliki karakteristik yang paling sesuai 

dengan preferensi konsumen, baik dari segi warna, aroma, maupun tekstur. F2 

berada di posisi kedua dengan rata-rata 2.0, yang menunjukkan bahwa responden 

menyukai sediaan ini, meskipun tidak sekuat F1. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh 

variasi formulasi yang sedikit kurang menarik dibanding F1. F3 mendapat skor 

terendah, dengan rata-rata 1.6, yang menunjukkan bahwa produk ini kurang disukai. 
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Hal ini bisa disebabkan oleh warna yang terlalu mencolok dan juga aroma yang 

terlalu kuat 

4.13 Uji Stabilitas  

 Hasil uji stabilitas sediaan blush on stick menunjukkan bahwa sediaan yang 

dibuat tetap stabil dalam menyimpan pada suhu kamar selama 28 hari pengamatan, 

parameter yang di amati dalam uji kestabilan fisik melputi perubahan bentuk warna 

bau dan sediaan. Berdasarkan hasil pengamatan bentuk di ketahui bahwa seluruh 

sediaan blush on stick yang dibuat memiliki bentuk dan konsentrasi yang baik yaitu 

tidak meleleh pada penyimpanan suhu kamar warna dan bau sediaan blush on stick 

juga stabil dalam penyimpanan selama 28 hari data hasil pengamatan stabilitas 

sediaan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 Hasil uji stabilitas sediaan blush on stick  

Formula 

Pengamatan selama 4 minggu 

1 2 3 4 

X Y Z X Y Z X Y Z X Y Z 

F0 - - - - - - - - - - - - 

F1 - - - - - - - - - - - - 

F2 - - - - - - - - - - - - 

F3 - - - - - - - - - - - - 

Keterangan :  

X :bentuk  

Y : warna  

Z: bau  

-: tidak terjadi perubahan  

+: terjadi perubahan  
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Keterangan : 

F0 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang  0%  

F1 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,1% 

F2 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,2% 

F3 : Formulasi sediaan ekstrak bunga pacar air dan kayu secang 0,3% 

 

Sediaan farmasi disebut stabil jika nilai evalusi di awal ( homongenitas , 

iritasi , pH , daya lekat , daya sebar , semuanya sama ketika disimpan lebih dari 1 

bulan 28 hari . 

Berdasarkan uji stabilitas sediaan blush on stick tidak mengalami perubahan 

bentuk warna dan bau, hal ini menunjukkan bahwa semua sediaan sediaan blush on 

stick tabil dalam penyimpanan suhu kamar 25 ˚C – 30 ˚C selama 4 minggu (28 hari). 

 Berdasarkan hasil pengamatan bentuk di ketahui bahwa seluruh sediaan 

blush on stick yang dibuat memiliki bentuk dan konsisten yang baik yaitu tidak 

meleleh pada penyimpanan suhu kamar, warna dan bau sediaan blush on stick juga 

stabil dalam penyimpanan selama 28 hari hal ini sesuai dengan penelitian (Nurmi 

2022). 

 Stabilitas merupakan sesuatu aplikasi produk untuk mempertahankan sifat 

dan karakteristiknya agar sama dengan yang memiliki saat di buat dalam Batasan 

yang ditetapkan sepanjang penyimpanan periode penyimpanan dan penggunaan, ada 

paktor yang mempengaruhi stabilitas yaitu kondisi lingkungan seperti pH suhu dan  

cahaya sehingga untuk menjaga kestabilan sediaan yang di buat harus 

memperhatikan sifat dari senyawa bahan alam yangdi gunakan (Hilda et al 2021) 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang setelah di lakukan penulis dapat menerik 

kesimpulan yaitu:  

1. Ekstrak bunga pacar air  ( Impatiens  balsamina L ) dan ekstrak kayu secang 

(Biancaea sappan L) dapat diformulasikan sebagai  sediaan blush on stick 

untuk wajah  

2. Ekstrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L) dan ekstrak kayu secang 

(Biancaea sappan L) yang paling dibaik berdasarkan evaluasi dengan   

konsentrasi 0,1 %  pembuatan blush on stick di f 1 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Akademik  

Penelitian ini di harapkan dapat memberi kontribusi positif bagi 

pengembangan akademik  menjadi acuan untuk selanjutnya  penelitian bagi 

mahasiswa selanjutnya serta dapat di sebar luaskan kepada publik melalui 

publikasi ilmiah  

5.2.2 Bagi Masyarakat  

 Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

dengan terbuktinya bahwa formulasi blush on yang menggabungkan ekstrak 

bunga pacar air dan ekstrak kayu secang memiliki potensi signifikan sebagai 

repelen blush on dan dapat digunakan sebagai alternatif bahan alami  
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5.2.3 Bagi peneliti selanjut  

  Peneliti ini di harapkan dapat di kembangkan lebih baik lagi dan perlu 

disempurnakan dengan mencoba basis blush on yang berbeda gunanya untuk 

meningkat kan efektivitas dan nilai guna produk blush on  ekstrak  bunga pacar air 

dan ekstrak kayu secang   
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Lampiran 1. Surat Bahan Penelitian Laboratorium 



 

 
 

Lampiran 2. Surat keterangan hasil determinasi tanaman 

 



 

      
 

Lampiran 3. Surat  keterangan hasil determinasi tanaman 

 



 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi alat dan bahan : 

 ALAT: 

   

   

 

 

  



 

      
 

   

   

 

 

 

 Keterangan Alat: 

1 Beker Gelas  

2 Pipet Tetes 

3 Gelas Ukur 

4 Cawan Porselin  

5 Spatula  

6 Water Batsh  

7 Kertas Perkamen 

8 Lumpang  

9 Timbangan  

10 Wadah Blush On  

11 Tisu  

12 Corong  

13 Penangas Air  

 



 

      
 

BAHAN  

Lampiran 5. Dokumentasi  bahan 

   

   

   



 

      
 

   

             

 

Keragan Bahan : 

1. Bunga pacar air (Impatiens balsamina) 

2. Kayu secang (ceasalpinia sappan) 

3. Etanol 96%  

4. Kaolin  

5. Nalolin  

6. Seng oksida 

7. Talkum  

8. Oleum rose  

9. Nipagin  

10. Lilin carnaubawax 

11. Isoproply miristat 

12. Aguadest 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 6. Dokumentasi Penimbangan Bahan  

      

  

 

 

 

 

  



 

      
 

Lampiran 7. Dokumentasi proses pengentalan ekstrak bunga pacar air 

(Impatiens balsamina) dan ekstrak kayu secang (Biancaea sappan L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

      

   

 

 

 

 

 

   

  

   

  

 



 

      
 

Lampiran 8. Dokumentasi proses pembuatan blush on stick dari ekstrak bunga 

pacar air (Impatiens balsamina) dan ekstrak kayu secang (Biancaea 

sappan L) 

    

  

 

 

    

                               

 

 

 

 

 

 

         



 

      
 

Lampiran 9. Organoleptis  

 

             

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi uji homogenitas  

                  

 

   



 

      
 

Lampiran 11. Dokumentasi uji skrining pitokimia  esktrak  bunga pacar air 

(Impatiens balsamina L) 

Ekstrak Uji 

Fitokimia 

Literatur Gambar Hasil Keterangan 

 

Bunga 

pacar 

air 

Alkaloid a. Mayer 

Endapan putih 

kekuningan 

b.Dragendorff 

Endapan jingga 

kecoklatan 

c.Wagner 

Endapan coklat 
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+ 
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Endapan 

putih 

kekuningan 

Endapan 

jingga 

kecoklatan 

Endapan 

coklat 

 Flavonoid Kuning 

kecoklatan 

pada lapisan 

amil alkohol 

 

 

+ 

 

Kuning 

kecoklatan 

 Tanin Bewarna tua 

atau hijau 

kehitaman 

 

 

+ 

Hijau 

kehitaman 

 

 Saponin Berbusa 
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Hijau 

berbusa 

 

 

 

   



 

      
 

Lampiran 12. Proses  Dokumentasi Skrining Fitokimia kayu aecang  

 

Ekstrak 
Uji 

Fitokimia 
Literatur Gambar Hasil Keterangan 

 Kayu 

secang  

Alkaloid a. Mayer 

Endapan 

putih 

kekuningan 

b.Dragendorff 

Endapan 

jingga 

kecoklatan 

c.Wagner 

Endapan 

coklat 
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putih 

kekuningan 
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jingga 

kecoklatan 

Endapan 

coklat 

 Flavonoid Kuning 

kecoklatan 

pada lapisan 

amil alkohol 

 

 

+ 

 

Kuning 

kecoklatan 

 Tanin Bewarna tua 

atau hijau 

kehitaman 
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Hijau 

kehitaman 

 

 Saponin Berbusa 
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Hijau 

berbusa 

 

 



 

      
 

Lampiran 13. Dokumentasi uji ph  

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 14 Dokumntasi Uji Daya Sebar 

 

 

 

 
         

 

 

 

 

   

   

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 15 dokumentasi uji lekat  

 

 
 

            Lampiran 16 Dokumentasi  uji polesan  

 

 

      
F0                                             F1 

                                               

        
          F2                                                  F3 



 

      
 

Lampiran 17 Dokumentasi uji keretakan 

 

 

     
 

 

 

 Lampiran  18 Dokumentasi Uji Iritasi 

    

   

                                                       



 

      
 

Lampiran 19 Dokumentasi uji hedonik  

Responden Satu 

    

Responden Dua 

  

Responden Tiga 

  

  



 

      
 

Responden Empat 

  

Responden Lima 

  



 

      
 

Lampiran 20 Dokumentasi Uji iritasi Responden satu 
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Responden dua 
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Responden tiga 
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Responden empat  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

F0 F1 



 

      
 

       

 

 

Uji iritasi  

  

F0    F1 

  

F2    F3 

F2 F3 



 

      
 

  

F0    F1 
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Lampiran 14. Dokumentasi Uji Stabilitas 

 
A 

 

 
B 

Keterangan :  

A: Gambar sediaan blush on stik setelah pembuatan 

B : Gambar sediaan blush on stik setelah 4 minggu 
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